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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Searah dari pertanyaan penelitian sebelumnya dengan bertujuan untuk 

melakukan pengembangan produk indeks gaya Gerakan silek kelompok 

minang sakti kecamatan pauh kota padang yang valid, efektif, dan praktis 

maka tentunya akan dilakukan upaya analisis atas kevalidan, keefektifan dan 

kepraktisan dari produk indeks tersebut, dengan hal itu maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Analisis tingkat kevalidan dari produk indeks indeks gaya Gerakan silek 

kelompok minang sakti kecamatan pauh kota padang dikaitkan dengan 

tahap uji validasi ahli konten dan uji validasi ahli materi. Tahapan uji 

validasi ahli konten yang telah dilakukan maka memperoleh nilai total 

rerata 97% dimana masuk kedalam kategori sangat layak. Selanjutnya uji 

validasi ahli materi yang telah dilakukan memperoleh nilai total rerata 

86% dengan kategori sangat layak. Setelah terperolehnya nilai dari uji 

validasi ahli konten dan uji validasi ahli materi maka produk indeks gaya 

Gerakan silek kelompok minang sakti kecamatan pauh kota padang 

dinyatakan sangat valid dan produk indeks sudah dapat dilanjutkan 

ketahap selanjutnya tanpa perlu dilakukan perbaikan.  

2. Analisis tingkat keefektifan sebuah produk indeks gaya Gerakan silek 

kelompok minang sakti kecamatan pauh kota padang dilakukan dengan 

memuat beberapa pertanyaan kedalam butir soal nomor 16, 17, 18, dan 19 

dimana dari butir soal tersebut dimasukkan aspek manfaat pada kusioner 

uji coba lapangan. Hasil perolehan dari analisis tingkat keefektifan dari 

produk indeks gaya Gerakan silek kelompok minang sakti kecamatan 

pauh kota padang  yang dilakukan ialah terperolehnya total nilai rerata 98 

dengan kategori sangat layak pada uji coba kelompok kecil dan total nilai 
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rerata 96 dengan kategori sangat layak pada uji coba kelompok besar. 

Pernyataan diatas membuktikan bahwa indeks gaya Gerakan silek 

kelompok minang sakti kecamatan pauh kota padang dinyatakan efektif 

dan dapat digunakan tanpa melakukan revisi.    

3. Analisis tingkat kepraktisan produk indeks gaya Gerakan silek kelompok 

minang sakti kecamatan pauh kota padang Selatan dengan melakukan uji 

coba lapangan dengan melakukan dua tahapan uji coba yang dimulai dari 

uji coba kelompok kecil dengan berjumlah 15 responden dan uji coba 

kelompok besar dengan jumlah 30 responden. Kegiatan uji coba kelompok 

kecil yang dilakukan memperoleh jumlah nilai rerata 98% dimana hal 

tersebut masuk kedalam kategori sangat layak. Selanjutnya uji coba 

kelompok besar dilakukan dengan memperoleh jumlah nilai rerata 96% 

yang mana masuk kedalam kategori sangat layak. Hasil dari uji coba 

lapangan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa produk indeks gaya 

Gerakan silek kelompok minang sakti kecamatan pauh kota padang yang 

dikembangkan dapat dinyatakan praktis dan dapat digunakan tanpa 

melakukan revisi.  

5.2 Saran  

 Saran yang diberikan setelah dilakukannya peneltian rancangan indeks gaya 

Gerakan silek kelompok minang sakti kecamatan pauh kota padang ialah 

sebagai berikut:  

1. Perpustakaan sebaiknya menyediakan indeks gaya Gerakan silek 

kelompok minang sakti kecamatan pauh kota padang  yang dapat 

digunakan dengan sebaik mungkin oleh penggunanya, serta dengan 

penyediaan indeks tersebut dapat menjadi salah satu sarana bagi daerah 

yang dimaksud agar lebih dikenal oleh masyarakat luar.  

2. Pengguna diharapkan untuk senantiasa memanfaatkan produk indeks  ini 

semaksimal mungkin agar silat di minangkabau tidak memudar dan 

informasinya terjaga seiring perkembangan zaman.  
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3. Peneliti selanjutnya diharapkan agar melakukan pengembangan indeks 

tersebut kedalam bentuk media elektronik yang dikembangkan kedalam 

web-site.   
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